ABSTRAK

Penelitian dengan judul “Makna Istigamah dalam Tafsir Kementrian Agama
dan Relevansinya dalam Konteks Islam Moderat di Indonesia” ini ditulis oleh M.
Surahman Abd Azis, NIM: 12301173059, Pembimbing Ustadzah Rifqi As’adah
Al-Laily, M. Ag.
Kata Kunci: Istigamah, Kementerian Agama, Moderat

Kata Istigamah barang kali sudah banyak dikenal oleh masyarakat
Indonesia secara umum. Namun, fenomena hari ini banyak ditemui orang-orang
yang memiliki keingininan, tujuan, maupun harapan didapatkan secara instant.
Istigamah merupakan suatu bentuk teguh serta konsisten dalam pendirian dan
keimanan serta keislaman sehingga tidak tergelincir dalam melaksanakan perintah
Allah. Meskipun terlihat mudah dalam pelaksanaan istigamah tetapi banyak
halangan yang membuat seseorang sulit untuk mempertahankan nilai-nilai agama
Islam secara konsisten.

Masyarakat Nusantara dikenal luas sebagai masyarakat yang majemuk bila
melihat dari agama, kepercayaan, maupun kebudayaannya. Hari ini sudah sedikit
dari generasi muda yang memilih untuk mempertahankan nilai-nilai kebudayaan
yang secara turun-temurun dipercaya dan dipertahankan oleh generasi
sebelumnya. Maka sebagai tindak prefentif atas kejadian ini, penulis hadirkan
penelitian ini guna memberdayakan dan melanjutkan semangat generasi
terdahulu, sehingga bisa tercipta masyarakat yang memiliki keseimbangan antara
keteguhan iman dan toleransi dalam kehidupan beragama.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penulisan ini adalah penelitian
kepustakaan (library research). Penelitian ini mengadopsi pendekatan tafsir
tematik, yaitu sebuah metode yang mengumpulkan ayat-ayat Al-Qur'an yang
relevan dengan topik yang dibahas. Sedangkan untuk tetap menjaga pembahasan
dalam koridor yang sesuai, penulis menggunakan Tafsir Kementerian Agama RI.

Hasil penelitian yang dilakukan mengenai ayat-ayat yang menjelaskan
tentang istigamah dalam Tafsir Kementerian Agama RI dan relevansinya dengan
konsep Islam moderat di Indonesia, diperoleh beberapa hasil. Pertama, wawasan
umum tentang konsep istigamah dalam ayat-ayat Al-Qur'an merujuk pada
keteguhan dalam menjalankan ketaatan dan mempertahankan keimanan meskipun
menghadapi berbagai rintangan. Kedua, penafsiran istigamah menurut Tafsir
Kementerian Agama RI adalah sikap yang mantap di jalan yang lurus dan
pertengahan, tidak condong ke pihak mana pun, sebagai bukti keimanan kepada
Allah baik dalam keyakinan maupun perbuatan, sehingga menjadi panutan.
Ketiga, relevansi penafsiran istigamah terhadap konsep Islam moderat di
Indonesia tercermin pada nilai-nilai moderat seperti keteguhan dalam pendirian,
keseimbangan, keadilan, dan keterbukaan. Nilai-nilai ini mendorong umat Islam
untuk bersikap toleran dan menghargai keragaman, serta menghindari sikap
ekstrem atau radikal.
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ABSTRACT

The research entitled "The Meaning of Istigamah in the Interpretation of the
Ministry of Religion and Its Relevance in the Context of Moderate Islam in
Indonesia” was written by M. Surahman Abd Azis, NIM: 12301173059,
Supervisor of Ustadzah Rifgi As'adah Al-Laily, M. Ag.

Keywords: Istigamah, Ministry of Religion, Moderate

The word Istigamah is probably widely known by Indonesian people in
general. However, today's phenomenon is often found by people who have
desires, goals and hopes to obtain them instantly. Istigamah is a form of being
firm and consistent in one's stance and faith and Islam so that one does not slip up
in carrying out God's commands. Even though it looks easy to carry out
istigamah, there are many obstacles that make it difficult for someone to maintain
Islamic religious values consistently.

Indonesian society is widely known as a pluralistic society when looking at
its religion, beliefs and culture. Today, a small number of the younger generation
choose to defend the cultural values that have been believed and maintained by
previous generations for generations. So as a preventive measure for this incident,
the author presents this research to empower and continue the spirit of previous
generations, so that a society can be created that has a balance between firmness
of faith and tolerance in religious life.

The type of research used in this writing is library research. This research
adopts a thematic interpretation approach, namely a method that collects verses
from the Koran that are relevant to the topic being discussed. Meanwhile, to keep
the discussion in an appropriate corridor, the author uses the Tafsir of the
Indonesian Ministry of Religion.

The results of research conducted on verses explaining istigamah in the
Tafsir of the Ministry of Religion of the Republic of Indonesia and its relevance to
the concept of moderate Islam in Indonesia, several results were obtained. First,
the general insight into the concept of istigamah in Qur'anic verses refers to
firmness in practicing obedience and maintaining faith despite facing various
obstacles. Second, the interpretation of istigamah according to the Tafsir of the
Ministry of Religion of the Republic of Indonesia is a steady attitude on the
straight and middle path, not inclined to any party, as proof of faith in Allah both
in faith and deeds, so that it becomes a role model. Third, the relevance of the
interpretation of istigamah to the concept of moderate Islam in Indonesia is
reflected in moderate values such as firmness in stance, balance, justice, and
openness. These values encourage Muslims to be tolerant and respectful of
diversity, as well as to avoid extreme or radical attitudes.
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